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BAB 2

LANDASAN TEORI

Pada bab ini, peneliti merumuskan teori-teori yang relevan dengan masalah yang dibahas dengan pembahasan yang dikerucutkan dari teori umum ke teori khusus yang berfungsi sebagai pisau analisis untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas mengenai “Strategi Produksi Program “Teenlicious” di Global TV untuk Meningkatkan Kualitas Program”.
2.1 Teori Umum
2.1.1 Komunikasi
Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin “communication”. Istilah ini bersumber dari kata “communis” yang berarti sama. Sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila terjadi kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antarmanusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. (Effendy O. U., 2003:28)
Mengacu pada pendapat Prof. Onong Uchjana Effendy., M.A. bahwa dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message). Orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (communicate). Untuk tegasnya, Komunikasi berarti  proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan, jika dianalisis pesan (the content of the message), Kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan,lambang adalah bahasa. 
Harold Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan lewat 5 unsur komunikasi, yaitu: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect ( Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). (Effendy O. U., 2003:253)
Analisis 5 unsur komunikasi menurut Lasswell, yaitu sebagai berikut: (Effendy, 2006)
1. Who? (siapa/sumber). Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu komunikasi,bisa seorang individu,kelompok,organisasi,maupun suatu negara sebagai komunikator.

2. Says What? (pesan). Apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan kepada penerima (komunikan),dari sumber (komunikator) atau isi informasi. Merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal yang mewakili perasaan,nilai,gagasan/maksud sumber tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna,symbol untuk menyampaikan makna,dan bentuk/organisasi pesan.
3. In Which Channel? (saluran atau media). Alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka), Maupun tidak langsung(melalui media cetak atau elektronik).

4. To Whom? (untuk siapa? penerima). Orang, kelompok, organisasi atau suatu negara yang menerima pesan dari sumber. Disebut tujuan (destination), pendengar (listener),  khalayak (audience), komunikan,penafsir.penyandi balik (decoder).

5. With What Effect? (dampak-efek). Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari sumber,seperti perubahan sikap,bertambahnya pengetahuan.






Gambar 2.1Formulasi Lasswell dalam unsur-unsur proses komunikasi (Ruslan, 2003)
Dari lima unsur tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pesan dibawa oleh lebih dari satu saluran. Unsur who yang berarti sumber pesan dimana unsur ini mengatur penyampaian pesan. Unsur says what atau isi pesan berarti apa isi pesan yang akan disampaikan. Unsur in which channel atau saluran komunikasi berarti lewat media apa pesan itu akan disampaikan. Unsur to whom atau penerima yang berarti siapa yang akan mendapat terpaan pesan tersebut. Unsur with what effect atau pengaruh adalah analisis akibat yang akan terjadi setelah pesan itu disampaikan.
Harold Lasswell yang diterjemahkan oleh Effendy mengemukakan fungsi komunikasi sebagai berikut:

a. The surveillance of the environment (pengamatan lingkungan)

b. The correlation of the part of society in responding to the environment (korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan)

c. The transmission of the social heritage from one generation to the next (transmisi warisan sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain)

Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan dengan lain perkataan penggarapan berita. Kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan: dalam beberapa hal ini dapat didefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture difokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan  informasi, nilai, dan norma sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru. Ini sama dengan kegiatan pendidikan.  (Effendy O. U., 2003:253-254)
Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa. Model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat membawa pesan. Unsur sumber (who) merangsang pertanyaan mengenai pengendalian pesan, sedangkan unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran komunikasi (in which channel) dikaji dalam analisis media. Unsur penerima (whom) dikaitkan dengan analisis khalayak, sementara unsur pengaruh (with what effect) jelas berhubungan dengan studi mengenai akibat yang ditimbulkan pesan komunikasi massa pada khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa. (Mulyana, 2008:149)
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan menggunakan berbagai saluran baik secara langsung maupun tidak langsung, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan tertentu yang akan menimbulkan dampak tertentu sehingga komunikator yang merupakan penerima pesan memberikan umpan balik atau feedback.
Banyak sekali model-model komunikasi yang dikemukakan oleh para pakar komunikasi. Hal tersebut dikarenakan komunikasi itu bersifat dinamis, artinya akan terus berubah-ubah sesuai perkembangan jaman sesuai dengan fenomena yang ada di masyarakat.
2.1.2 Komunikasi Massa
Komunikasi Massa (mass communication) adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari Komunikasi Media Massa (mass media communication). Hal ini berbeda dengan pendapat ahli psikologi sosial yang menyatakan bahwa komunikasi massa tidak selalu dengan menggunakan media massa. Menurut mereka, pidato di sejumlah orang banyak di sebuah lapangan, misalnya, asal menunjukan perilaku massa (mass behavior), itu dapat dikatakan komunikasi massa. Semula mereka yang berkumpul di lapangan itu adalah kerumunan biasa (crowd) yang satu sama lain tidak mengenal, tetapi kemudian, karena sama-sama terikat oleh pidato seorang orator. Oleh sebab itu, komunikasi dilakukan oleh si orator secara tatap muka seperti itu adalah juga komunikasi massa. Namun, para ahli komunikasi membatasi pengertian komunikasi massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, misalnya surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. Karena yang dibahas disini adalah komunikasi, bukan psikologi sosial atau sosiologi. (Effendy, 2006:20)
Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. dalam bukunya, Communication Theories, Origins, Methods, Uses, mengatakan sebagai berikut:
“Mass communication is part skill, part art, and part science. It is a skill in the sense that it involves certain fundamental learnable techniques such as focusing a television camera, operating tape recorder or taking notes during an interview. It is art in the sense that it involves creative challenges such as writing a script for a television program, developing an aesthetic layout for a magazine and or coming up with a catchy lead for a news story. It is a science in the sense that there are certain principles involved in how communication works that can be verivied and used to make things work better.”
(Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, dan sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan kamera televisi, mengoperasikan tape recorder, atau mencatat ketika berwawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan-tantangan kreatif seperti menulis skrip untuk program televisi, mengembangkan tata letak estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi baik). (Effendy, 2006:21) 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi massa merupakan proses penyampaian pesan kepada khalayak banyak secara serentak menggunakan berbagai medium seperti televisi, radio, media cetak, bahkan internet dimana pesan tersebut memiliki berbagai tujuan tertentu yang akhirnya akan menimbulkan suatu dampak pada masyarakat. Penyampaian pesan tersebut melalui berbagai proses yang membutuhkan keterampilan dan teknik-teknik tertentu agar bisa sampai pada masyarakat. Tentunya pesan tersebut di-‘saring’ terlebih dahulu sesuai dengan aturan yang berlaku agar layak untuk disampaikan pada masyarakat.
Morrisan mengutip Jalaludin Rakhmat pada buku Psikologi Komunikasi, mengatakan bahwa pada komunikasi massa umpan balik sebagai respons boleh dikatakan hanyalah zero feedback. Wartawan hampir tidak pernah tahu reaksi pembacanya. Ia hanya membayangkan reaksi itu dalam benaknya. Mungkin orang mengirim surat ke redaksi, menelepon ke pemancar, atau memijit semacam alat monitor, tetapi sebagai umpan balik volumenya terbatas dan salurannya hampir selalu tunggal. Dari segi ini, anggapan yang muncu menilai komunikasi massa adalah komunikasi yang satu arah. Hal yang sama terjadi pada umpan balik sebagai peneguhan. Redaktur surat kabar, majalah, atau penyiar radio dan televisi hanya memperoleh umpan balik dalam keadaan terlambat (delayed feedback). (Morrisan, 2011:17)
Hal ini juga berkaitan dengan Teori Komunikasi Sirkular yang dikemukakan oleh Melvin DeFleur (1970)  bahwa perangkat umpan balik yang memberikan kemungkinan kepada komunikator untuk dapat lebih efektif mengadaptasikan komunikasinya. Dengan demikian, kemungkinan untuk mencapai korespondensi/kesamaan makna akan meningkat. Untuk mennjelaskan teorinya, DeFleur mengungkapkannya dalam bagan berikut.









Gambar 2.2 Model Komunikasi DeFleur

Bagan DeFleur diatas telah memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena komunikasi massa. Dalam komunikasi massa, sumber atau komunikator biasanya memperoleh umpan baik yang sangat terbatas dari audiensnya. Dengan demikian, DeFleur menilai umpan balik dalam komunikasi massa masih bersifat masih bersifat sangat terbatas. (Sendjaja, Pradekso, & Rahardjo, 2002:5-6)
Dari teori diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa teori komunikasi massa berubah seiring perkembangan jaman. Pada awalnya teori komunikasi tidak mengenal adanya umpan balik atau feedback sebagaimana yang dikemukakan Lasswell. Namun, seiring berjalannya waktu muncul teori bahwa umpan balik atau feedback itu ada, namun datang terlambat (delayed) sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Teori Komunikasi Sirkular yang diciptakan DeFleur. Hal tersebut disebabkan karena adanya perkembangan dalam pemikiran komunikasi massa, karena pada dasarnya komunikasi bersifat dinamis dan teori-teori tersebut menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada pada peradaban manusia.
A. Ciri-ciri Komunikasi Massa

Menurut Nurudin dalam bukunya Pengantar Komunikasi Massa, menjabarkan ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut: (Nurudin, 2009) 

1. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga

Menurut Alexis. S Tan (1981) komunikator dalam komunikasi massa adalah organisasi sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimkannya secara serempak ke sejumlah khalayak yang banyak dan terpisah. Komunikator dalam komunikasi massa biasanya adalah media massa (surat kabar, jaringan televisi, stasiun radio, majalah, atau penerbit buku). Media massa ini bisa disebut organisasi sosial karena merupakan kumpulan beberapa individu yang bertanggung jawab dalam proses komunikasi massa tersebut.
2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Penonton televisi beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial ekonomi, memiliki jabatan yang beragam, memiliki agama atau kepercayaan yang tidak sama pula. Namun, mereka adalah komunikan televisi.

Herbert Blumer pernah memberikan ciri tentang karakteristik audience/komunikan sebagai berikut:

a. Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. Artinya, ia mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari asalnya, mereka berasal dari berbagai kelompok masyarakat.

b. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama lain. Disamping itu, antarindividu itu tidak berinteraksi satu sama lain secara langsung.

c. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal.
3. Pesannya bersifat umum

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya ditujukan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan yang dikemukakan pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini, artinya pesan memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.
Kita bisa melihat televisi, misalnya. Karena televisi ditujukan untuk dinikmati oleh orang banyak, pesannya harus bersifat umum. Misalnya, dalam pemilihan kata-katanya, sebisa mungkin memakai kata-kata populer bukan kata-kata ilmiah. Sebab, kata-kata ilmiah merupakan monopoli kelompok tertentu.
4. Komunikasi berlangsung satu arah

Didalam media cetak seperti koran, komunikasi hanya berjalan satu arah.  Kita tidak bisa langsung memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang bersangkutan). Kalaupun bisa, sifatnya tertunda. Misalnya, kita mengirimkan ketidaksetujuan pada berita itu melalui rubrik surat pembaca. Jadi, komunikasi yang hanya berjalan satu arah akan memberi konsekuensi umpan balik (feedback) yang sifatnya tertunda atau tidak langsung (delayed feedback).
Seperti halnya pada televisi yang mengadakan telepon interaktif untuk penontonnya pada sebuah program kuis. Kejadian tersebut memang terdapat adanya komunikasi dua arah, yakni antara penelepon dengan pihak pengasuh acara televisi. Namun, kasus ini tidak dapat dikatakan sebagai alasan bahwa dalam komunikasi massa juga bisa terjadi komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah hanya berlangsung antara orang yang menelepon dengan stasiun televisi dan tidak terjadi pada semua audience yang heterogen dan banyak itu. Penelepon sendiri tetap menjadi komunikan dalam komunikasi massa, tetapi ia juga sekaligus menjadi komunikan dalam komunikasi yang dilakukan lewat telepon (nir massa).
5. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan.
6. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada khalayaknya sangat membutuhkan peralatan teknis. Peralatan teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik (mekanik atau elektronik). Televisi disebut media massa yang kita bayangkan saat ini tidak akan lepas dari pemancar. Apalagi dewasa ini sudah terjadi revolusi komunikasi massa dengan perantara satelit. Peran satelit akan memudahkan proses pemancaran pesan yang dilakukan media elektronik seperti televisi.

7. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper.

Gatekeeper yang sering disebut penapis informasi/palang pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami.
Gatekeeper itu penting karena sebagaimana yang kita ketahui, bahan-bahan, peristiwa, atau data yang menjadi bahan mentah pesan yang akan disiarkan media massa beragam dan sangat banyak. Tentu tidak semua bahan dimunculkan. Di sinilah perlu ada pemilahan, pemilihan, dan penyesuaian dengan media yang bersangkutan.
Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya. Intinya, gatekeeper merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah pesan dari media massa. Semakin kompleks sistem media yang dimiliki, semakin banyak pula gatekeeping (pemalangan pintu atau penapisan informasi) yang dilakukan. Bahkan bisa dikatakan, gatekeeper menentukan berkualitas atau tidaknya informasi yang akan disebarkan.
B. Fungsi Komunikasi Massa

1. Informasi

Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam beberapa hal memiliki fungsi memberikan informasi disamping fungsi-fungsi yang lain.
Fakta-fakta yang dicari wartawan di lapangan kemudian dituangkan dalam tulisan juga merupakan informasi. Fakta yang dimaksud adalah adanya kejadian yang benar-benar terjadi di masyarakat. Pada saat ini, banyak media yang mengembangkan penulisa feature, yaitu sebuah gabungan penulisan antara kaidah sastra dengan kaidah jurnalistik. Kaidah sastra berhubungan dengan teknik penulisan. Artinya, agar tulisan itu menarik dan enak untuk dibaca. Sementara, kaidah jurnalistik mendukung dimunculkannya fakta-fakta yang didapat di lapangan. Penulisan feature tanpa kaidah sastra akan mengahsilkan tulisan yang keras, kering, dan tidak enak dibaca. Sementara itu, tulisan yang hanya berlandasakan kaidah sastra, hanya menemukan  khayalan yang dituang dalam sebuah tulisan dan tidak ada fakta yang disajikan. Oleh karena itu, feature menggabungkan keduanya.

2. Hiburan

Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya, masyarakat kita masih menjadikan televisi sebagai media hiburan. 
Pentingnya aspek hiburan dalam komunikasi massa juga diakui Charles R. Wright sehingga ia perlu membuat tabel untuk memperjelasnya.

	

	Masyarakat
	Individu
	Sekelompok Tertentu

(Mis:Kelompok Politik)
	Kebudayaan

	Fungsi

Disfungsi
	Pelepasan lelah bagi kelompok-kelompok

Mengalihkan publik menghindari aksi sosial k massa
	Pelepasan lelah

Meningkatkan kepastian,memperendah cita rasa, memungkinkan pelarian/pengasingan diri
	Memperluas kekuatan, mengendalikan bidang kehidupan
	Memperlemah estetik “budaya pop”


Tabel 2.1 Aktivitas Komunikasi Massa: Hiburan
3. Persuasi

Media massa sering kali membuat atau mengukuhkan nilai-nilai yang sudah kita yakini sebelumnya. Orang-orang religious memiliki kecenderungan mendengarkan acara-acara televisi yang berbau religious. Dalam posisi ini, media mampu mengukuhkan nilai yang diyakini seseorang. Seseorang yang tidak mmihak pada suatu partai politik akan berubah aspirasi politiknya karena pengaruh pemberitaan di media massa.

Media massa dalam beberapa kasus dapat menunjukan sebuah etika. Media massa mampu menunjukan mana etika yang baik dan mana yang tidak baik. Pemberitaan media massa tentang suatu kasus korupsi yang menimpa seorang pejabat pemerintah, sama artinya media massa menawarkan etika lain bahwa mereka yang korupsi itu tidak baik dan jangan diikuti. Itu semua mengandung pembujukan.
4. Transmisi Budaya

Transmisi budaya tidak dapat dielakan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai dampak pada penerimaan individu. Demikian juga, beberapa bentuk komunikasi menjadi bagian dari pengalaman dan pengetahuan individu. Melalui individu, komunikasi menjadi pengalaman kolektif kelompok, public, audience, berbagai jenis, dan individu bagian dari suatu massa. Hal ini merupakan pengalaman kolektif yang direflesikan kembali melalui bentuk komunikasi, tidak hanya melalui media massa, tetap juga dalam seni, ilmu pengetahuan, dan masyarakat.
5. Mendorong Kohesi Sosial

Kohesi yang dimaksud disini adalah penyatuan. Artinya, media massa mendorong masyarakat untuk bersatu. Media massa yang memberitakan arti penting kerukunan hidup umat beragama, sama saja media itu mendorong kohesi sosial. Termasuk disini media massa yang mampu meliput beritanya dengan teknik cover both sides (meliput dua sisi yang berbeda secara seimbang) atau bahkan all sides (meliput dari banyak segi suatu kejadian).

6. Pengawasan

Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. Artinya, menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita. Fungsi pengawasan bisa dibagi menjadi dua, yakni warning or beware surveillance atau pengawasan peringatan dan instrumental surveillance atau pengawasan instrumental.
7. Korelasi

Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Erat kaitannya dengan fungsi ini adalah peran media massa sebagai  penghubung antara berbagai komponen masyarakat. Sebuah berita yang disajikan oleh seorang reporter akan menghubungkan antara narasumber (salah satu unsur bagian masyarakat) dengan pembaca surat kabar (unsur bagian masyarakat lain). Antarunsur dalam masyarakat ini bisa saling berkomunikasi satu sama lain melalui media massa.
8. Pewarisan Sosial

Dalam hal ini, media massa berfungsi sebagai seorang  pendidik, baik yang menyangkut pendidikan formal maupun informal yang mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari suatu generasi ke generasi selanjutnya.
9. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif

Dalam kurun waktu lama, komunikasi massa dipahami secara linier memerankan fungsi-fungsi klasik seperti yang diungkapkan sebelumnya. Hal yang dilupakan oleh banyak orang adalah bahwa komunikasi massa bisa menjadi sebuah alat untuk melawan kekuasaan dan kekuatan represif. Komunikasi massa berperan memberikan informasi, tetapi informasi yang diungkapkan ternyata mempunyai motif-motif tertentu untuk melawan kemapanan. Memang diakui bahwa komunikasi massa juga bisa berperan untuk memperkuat kekuasaan, tetap bisa juga sebaliknya.
10. Menggugat Hubungan Trikotomi

Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi, hubungan trikotomi melibatkan pemerintah, pers, dan masyarakat. Ketiga pihak ini dianggap tidak pernah mencapai sepakat karena perbedaan kepentingan masing-masing pihak. Hubungan trikotomi tersebut tidak demokratis. Disinilah komunikasi massa melalui media massa memiliki tugas untuk mengubah hubungan trikotomi yang tidak adil tersebut. Media massa melalui berita-berita yang berbobot, mengungkap peristiwa yang bertendensi politik tinggi, tetapi mampu mengungkapkan, mengkritik kebobrokan pemerintah yang korup dan tidak adil manifestasi dari fungsi tersebut.
2.1.3. Media Massa

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar psikologi yang memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, media yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindra manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima pancaindra selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. (Cangara, 2008:123)
Menurut Cangara, media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan  dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. (Cangara, 2008:126)
Menurut perkiraan industri, orang dewasa saat ini menghabiskan lebih dari setengah waktu mereka dengan media saat mereka terbangun—lebih lama dari waktu tidur. Sepanjang hari, rata-rata setiap orang menghabiskan waktu lebih banyak dengan media daripada tanpa media. Beberapa bentuk media massa menyentuh anda setiap hari—secara ekonomis, sosial, dna budaya. Media massa dapat memengaruhi cara anda menggunakan suara dan cara anda membelanjakan uang. Terkadang media massa memengaruhi apa yang anda makan, bicarakan, kerjakan, pelajari, dan beristirahat. (Biagi, 2010:5)
Media massa sebagai bagian dari komunikasi massa dibagi menjadi:

A. Media Cetak

Media cetak adalah suatu media statis yang mengutamakan fungsinya sebagai media penyampaian informasi. Maka media cetak terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau oto dalam tata warna dan halaman putih, dengan fungsi utama untuk memberikan informasi atau menghibur. Media cetak juga adalah suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya. (Elvinaro, 2000:99)
Sebagai media cetak, surat kabar dan majalah tetap berbeda karena memiliki karakteristik yang khas dalam gaya penyampaiannya.

1. Surat kabar
Surat kabar merupakan media massa tertua sebelum ditemukannya film, radio, dan televisi. Untuk dapat memanfaatkan surat kabar secara maksimal demi tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang komunikator harus memahami kelebihan dan kekurangan media tersebut. Untuk menyerap isi surat kabar, pembaca dituntut untuk bisa membaca serta memiliki kemampuan intelektualitas tertentu. Khalayaknya yang buta huruf tidak dapat menerima pesan surat kabar. Kelebihan dari surat kabar itu sendiri, surat kabar memberikan informasi lebih lengkap dan dapat dibawa kemana-mana, dan dapat terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan. (Cangara, 2008)
2. Majalah
Tipe suatu majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituu. Artinya sejak awal tim redaksi sudah menentukan siapa pangsa pasar mereka, apakah anak-anak, wanita dewasa, pria dewasa atau untuk pembaca umum dari remaja sampai dewasa. Majalah juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, dimana mereka dengan leluasa dan luwes menentukan bentuk, jenis, dan sasaran khalayaknya. (Elvinaro, Komala, & Karlinah, 2007:116-121)
B. Media Elektronik

Media elektronik merupakan media komunikasi atau media massa yang menggunakan alat-alat elektronik (mekanis), media elektronik terdiri dari:

1. Radio
Yudo Triartanto mengutip Moeryanto Ginting, bahwa radio adalah alat komunikasi massa yang menggunakan lambang komunikasi yang berbunyi. Suatu pemancar yang sedang in operation tidak membawa pengaruh apa-apa pada audiens/pendengar kalau gelombang-gelombangnya tidak tidak dimuati sesuatu yang berarti, entah berupa sinyal, kata-kata terucapkan, maupun nada-nada, atau sesuatu yang berirama. (Triartanto, 2010:30)
Sebagai media massa, radio siaran memiliki karakter unik dan khas, yang juga tentunya mempunyai keunggulan dan kelemahannya. Dalam penyampaian pesan atau isi pernyataannya yang dikemas dalam suatu program, radio mempunyai cara tersendiri yang disebut dengan gaya radio meliputi bahasa, kata-kata lisan, musik/lagu, dan efek suara, yang menjadi kunci utama identitas sebuah stasiun radio dalam menyajikan programnya untuk memikat pendengarnya. (Triartanto, 2010:31-32)
2. Televisi

Televisi merupakan sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektronik dan mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan suaranya dapat didengar.(Soerjokanto 2003:24)
3. Internet

Tiga puluh tahun sesudah ditemukannya computer serta keberhasilan satelit komunikasi diluncurkan, akhirnya computer yang tadinya banyak difungsikan sebagai pengganti mesin hitung dan meisn ketik, bisa dikembangkan menjadi media komunikasi lintas benua. Penemuan fungsi komunikasi yang supercanggih ini dijuluki dengan berbagai nama, antara lain internet, media komunikasi maya, media superhighway dan semacamnya. Kelebihan jaringan komunikais internet ini adalah kecepatan mengirim dan memperoleh informasi, dan sekaligus sebagai penyedia data yang sophiscated. Sebab 30 tahun lalu orang tidak bisa membayangkan bahwa computer yang berbasis internet akan menjadi perpustakaan dunia yang dapat diakses melalui satu pintu yang namanya world wide word (www). Internet juga menjadi penyedia informasi surat kabar (electronic newspaper), program film, TV, buku baru, serta lagu-lagu mulai dari yang bernuansa klasik sampai lagu-lagu kontemporer. (Cangara, 2008:149-150)
Akibat adanya pengaruh teknologi yang sangat tinggi di masyarakat, saat ini internet ‘menjamah’ hampir seluruh media massa yang ada. Mulai dari tv streaming, radio streaming, surat kabar, dan majalah yang bisa diakses secara online yang memudahkan masyarakat bisa menikmati sajian  media kapan saja dan dimana saja. Maka dari itu, internet disebut-sebut sebagai New Media atau media baru di masyarakat saat ini.
Penulis menyimpulkan bahwa selain sebagai sarana informasi, hiburan, dan pendidikan, saat ini media massa juga menjadi alat propaganda yang paling dominan untuk mempengaruhi masyarakat. Pertama, karena hampir seluruh aktivitas manusia ‘ditemani’ oleh kehadiran media. Dari mulai bangun tidur sampai menjelang tidur, belum lagi hadirnya media baru yang memudahkan masyarakat berkomunikasi kapan saja dan dimana saja secara cepat dengan menembus ruang dan waktu, yaitu internet. Kedua, karena masyarakat saat ini cepat mempercayai apa yang mereka lihat atau dengar di media. Maka dari itu, pengaruh media sangat tinggi pada masyarakat modern saat ini.
2.1.4. Televisi

Televisi terdiri dari istilah “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan. Segi “jauh”-nya diusahakan oleh prinsip radio dan dari segi penglihatannya oleh gambar. Tanpa gambar tak mungkin ada apa-apa yang dapat dilihat. Para penonton dapat menikmati siaran TV, kalau pemancar TV tadi memancarkan gambar. Dan gambar-gambar yang dipancarkan itu adalah gambar-gambar yang bergerak (dalam hal tertentu juga gambar diam, still picture). Dan prinsip dari pergerakan gambar itu adalah film. Para penonton tak mungkin dapat menyaksikan apa-apa pada layar pesawat TV-nya, kalau objeknya tidak diambil oleh kamera dengan lensanya. Prinsip kamera TV adalah prinsip kamera film. Jika dicari perbedaannya, maka perbedaan itu ialah bahwa proses pengambilan (shooting) pada TV berlangsung secara elektronis, pada film secara mekanis. Dan istilah elektronis adalah istilah radio. Jelaslah bahwa TV adalah paduan radio dan film. (Prof. Onong Uchjana Effendy., 2003)
Televisi merupakan hasil produksi teknologi tinggi (hi-tech) yang meyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan audiovisual gerak memiliki kekuatan sangat tinggi untuk memengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu. Jumlah individu ini menjadi relatif besar bila isi pesan audiovisual gerak ini disajikan melalui media televisi. Saat ini, berkat dukungan teknologi satelit komunikasi dan serat optic, siaran televisi yang dibawa dalam gelombang elektromagnetik, tidak mungkin lagi dihambat oleh ruang dan waktu. Bahkan khalayak sasarannya, tidak bersifat lokal, nasional, dan regional, tetapi sudah bersifat internasional atau global. (Baksin, 2009:16)
A. Televisi di Indonesia
Televisi Republik Indonesia (TVRI) dimulai tanggal 19 Agustus 1962 dengan studionya yang sederhana di kompleks Senayan Jakarta. Dibandingkan dengan Negara-negara yang sudah maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, Jepang, dan negara-negara lain di Eropa, Indonesia termasuk negara relatif baru dalam bidang TV. Tetapi dibandingkan dengan beberapa negara Asia, seperti Malaysia dan Singapura, Indonesia sudah terlebih dahulu.
Penyelenggara siaran TV merupakan bidang yang mahal. Alat perlengkapan studio dan pemancarnya serta penyelenggaraan program setiap harinya memerlukan biaya yang sangat banyak sukar dipenuhi dengan pemasukan uang dari periklanan. Periklanan di Indonesia belumlah berkembang seperti di negara-negara lain. Hal ini dapat dimengerti karena periklanan hanya hidup subur dan berkembang di Negara yang sudah maju dalam industri dan perdagangannya.
Seirama dengan akselerasi pembangunan, TVRI senantiasa melakukan upaya peningkatan, baik secara kuantitatif dalam prasarana dan sarana, juga kualitatif dalam bidang pengacaraan atau programming.
Menurut Department Penerangan pada tahun 1991 jaringan nasional TVRI meliputi sarana yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 10 stasiun siaran, 7 stasiun produksi keliling, dan 255 stasiun transmisi.
Kegiatan TVRI dalam upaya meningkatkan mutu siaran tampak setelah munculnya stasiun-stasiun TV swasta, yang menimbulkan situasi simbiosis dengan kata lain persaingan sehat dalam melayani masyarakat di bidang hiburan masal, informasi masal, dan pendidikan masal.
Dalam era globalisasi, sinetron atau film televisi di satu sisi kita mulai berhasil mencapai taraf internasional, tapi di sisi lain stasiun TV kita perlu waspada akan sinetron Barat yang berekspansi ke Indonesia. Masyarakat Indonesia semakin peka dan kritis terhadap film-film yang ditayangkan TVRI atau stasiun TV swasta lainnya. (Prof. Onong Uchjana Effendy., 2003)
Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI, maka selama 27 tahun penonton televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi. Kemudian pada tahun 1989, pemerintah memberikan izin operasi lepada kelompok usaha Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI yang merupakan televisi swasta pertama di Indonesia, disusul kemudian dengan SCTV, Indosiar, ANTV, dan TPI.
Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan industri media massa khususnya televisi. Seiring dengan itu, kebutuhan masyarakat terhadap informasi semakin bertambah. Menjelang tahun 2000 muncul hampir secara serentak lima televisi swasta baru (Metro Tv, Trans, TV7, Lativi, dan Global Tv) serta beberapa televisi daerah. Tidak ketinggalan pula munculnya televisi berlangganan yang menyajikan berbagai program dalam dan luar negeri.
Setelah Undang-Undang Penyiaran disahkan pada tahun 2002, jumlah televisi baru di Indonesia diperkirakan akan terus bermunculan khususnya di daerah yang terbagi dalam empat kategori yaitu, televisi public, swasta, berlangganan dan komunitas. Kini penonton televisi Indonesia benar-benar memiliki banyak pilihan untuk menikmati berbagai program televisi. (Morrisan, 2011:10)
B. Fungsi Televisi

Tiga pokok fungsi televisi, yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi Penerangan (The Information Function)
Televisi merupakan media yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan. Hal ini disebabkan dua factor yang terdapat didalamnya, yaitu: “Immediacy” dan “Realism”. Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung, seolah-olah mereka berada di tempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan, Realism mengandung makna kenyataan, dimana televisi menyiarkan informasi secara audio visual sesuai dengan fakta.
2. Fungsi Pendidikan (The Educational Function)

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara simultan. Sesuai dengan mkana pendidikan, yakni pengetahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara implisit mengandung pendidikan seperti film, kuis, dan sebagainya yang disebut Educational Television (ETV), yaitu acara pendidikan yang disisipkan dalam siaran yang sifatnya umum.
3. Fungsi Hiburan (The Entertainment Function)

Fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran sangat dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup serta suara bagaikan kenyataan dan dapat dinikmati sekalipun oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa asing bahkan tuna aksara. (Elvinaro, Komala, & Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 2007)
C. Jenis Program

1. Program Jurnalistik / Program Informasi

Program Informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audien. Daya tarik program ini adalah informasi, dan informasi itulah yang ‘dijual’ kepada audien. Program informasi dibagi dua, yaitu: (Morrisan, 2011: 217-223)
a. Berita Keras / Hardnews
Berita keras atau hardnews adalah segala informasi penting dan/atau menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak audien secepatnya. Berita keras / hardnews dibagi lagi kedalam beberapa bentuk berita, yaitu:

· Straight News

Berarti berita “langsung” (straight), maksudnya suatu berita yng singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang mencakup 5W+1H (who, what, where, when, why, dan how) terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis ini sangat terikat waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan.
· Feature

Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian ‘menarik disini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. Pada dasarnya berita-berita semacam ini dapat dikatakan sebagai soft news karena tida terlalu terikat dengan waktu penayangan, namun karena durasinya singkat (kurang dari lima menit) dan ia menjadi bagian dari program berita, maka feature masuk ke dalam kategor hard news.
· Infotainment

Kata ‘infotainment’ berasal dari dua kata, yaitu information yang berarti informasi dan entertainment yang berarti hiburan, namun infotainment bukanlah berita hiburan atau berita yang memberikan hiburan. Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity), dank arena sebagian besar dari mereka bekerja pada industri hiburan, seperti pemain film/sinetron, penyanyi dan sebagainya, maka berita mengenai mereka disebut juga dengan infotainment.

b. Berita Lunak /  soft news
Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang penting dan menarik yang disampaikn secara mendalam (in-dept) namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri diluar program berita program yang termasuk dalam kategori berita lunak ini adalah Curent Affair, Magazine, Dokumenter, dan Talk Show.

Program informasi dalam kategori berita keras atau hard news dapat dibedakan dengan berita lunak atau soft news berdasarkan sifatnya sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 2.2. (Morrisan, 2011: 222)
	Hard News
	Soft News

	Harus ada peristiwa terlebih dahulu
	Tidak harus ada peristiwa terlebih dahulu

	Peristiwa harus aktual (baru terjadi)
	Tidak harus aktual

	Harus segera disiarkan
	Tidak bersifat segera (timeless)

	Mengutakamakan informasi terpenting saja
	 Menekankan pada detail

	Tidak menekankan sisi human interest
	Sangat menekankan segi human interest


Tabel 2.2 Perbedaan Hard News dan Soft News
2. Program Artistik / Program Hiburan

Program artistik atau hiburan adalah  segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan juga permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, permainan (game), musik, dan pertunjukan.

D. Format Program
Fred Wibowo dalam bukunya mengatakan bahwa format program televisi dibagi menjadi:
1. Program Seni Budaya dan Hiburan Pop
Program seni budaya termasuk produksi karya artistic dalam produksi program televisi. Ada berbagai macam materi produksi seni budaya. Secara garis besar materi produksi seni budaya dibagi menjadi dua, yaitu seni pertunjukan dan seni pameran. Yang termasuk dalam seni pertunjukan, antara lain seni music, tari, dan pertunjukan boneka dengan segala macam jenisnya. Sementara yang termasuk seni pameran adalah seni arsitektur, kriya, instalasi, seni lukis, patung atau seni rupa pada umumnya.
2. Program Talkshow
Program wicara di televisi, atau biasa kita sebut The Talk Program, meliputi banyak format, antara lain, voxpop, kuis, interview (wawancara) baik dalam studio maupun diluar studio dan diskusi panel di televisi. Program ini tampil dalam bentuk sajian mengetengahkan pembicaraan seseorang atau lebih mengenai sesuatu yang menarik, sedang hangat dibicarakan masyarakat, atau tanya-jawab persoalan dengan hadiah, yang disebut kuis. Apabila pembicaraan dilakukan oleh satu orang, program itu dinamakan program uraian pendek atau pernyataan (the talk program). Wawancara dilakukan oleh dua orang dan diskusi oleh lebih dari dua orang. Sementara program kuis disajikan oleh seorang master kuis dan peserta kuis.
3. Program Berita
Program news atau program berita berarti suatu sajian laporan berupa fakta dan kejadian yang memiliki nilai berita (unusual, factual, esensial) dan disiarkan melalui media secara periodik. Pengertian penyajian fakta dan kejadian di dalam berita bersifat objektif. Liputan gambar dari kejadian biasanya diambil dengan memperhatikan hal-hal yang sekiranya tidak membuat shock. Namun, objektivitas semacam ini masih tergantung subjektivitas dari peliput. Dari sudut mana kejadian itu diambil, hasilnya sebenarnya telah menunjukan subjektivitas dari peliput.

4. Program Dokumenter
Program documenter adalah program yang menyajikan suatu kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup, dan situasi nyata. Dalam dokumenter terkandung unsur faktual dan nilai.jadi, biarpun banyak catatan, foto, atau meteri lain yang berisi rekaman peristiwa dan kejadian-kejadian nyata tidak semua materi itu memiliki nilai documenter. Hanya materi yang sungguh bermakna bagi suatu lingkungan yang boleh disebut bernilai dokumenter.
5. Program Feature
Feature adalah suatu program yang membahas suatu pokok bahasan, satu tema, diungkapkan lewat berbagai pandangan yang saling melengkapi, mengurai, menyoroti secara kritis, dan disajikan dengan berbagai format. Dalam satu feature, satu pokok bahasan boleh disajikan dengan merangkai beberapa format program sekaligus. Misalnya, wawancara (interview), show, vox-pop, puisi, music, nyanyian, sandiwara pendek, atau fragmen.
6. Program Magazine
Program magazine mirip dengan program feature. Perbedaannya kalau program feature satu pokok permasalahan disoroti dari berbagai aspek dan disajikan lewat berbagai format. Sementara itu, program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok permasalahan, melainkan satu bidang kehidupan, seperti wanita, film, pendidikan, dan musik yang ditampilkan dalam rubrik-rubrik tetap dan disajikan lewat berbagai format.
7. Program Spot
Spot adalah suatu program yang ingin memengaruhi dan  mendorong penonton televisi atau pendengar radio untuk tujuan-tujuan tertentu. Spot merupakan program yang sangat pendek. Durasi suatu spot berkisar antara 10 detik sampai paling panjang 1,5 menit.

8. Program Doku-Drama
Doku-drama kependekan dari documenter drama. Maksudnya, documenter yang didramakan. Suatu kejadian yang pernah terjadi sungguh-sungguh, terdapat peninggalan-peninggalan dan bekas-bekasnya secara faktual, beberapa tokohnya masih hidup, tetapi kejadiannya sudah lampau.

9. Program Sinetron
Di negara lain disebut dengan opera sabun (soap opera atau daytime serial) namun di Indonesia lebih populer dengan sebutan sinetron. Sinetron merupakan dram yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh mempunyai alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan. Akhir cerita sinetron cenderung selalu terbuka dan seringkali tanpa penyelesaian (open-ended). Cerita cenderung dibuat berpanjang-panjang selama masih ada audien yang menyukainya. (Morrisan, 2011:225)
Kemajuan dan keberagaman program acara televisi memang menjadi hal urgen di negara kita. Program acara yang sudah ada harus dikembangkan secara baik agar televisi yang kini hampir dimiliki oleh seluruh masyarakat Indonesia tidak hanya menjadi sarana hiburan, tapi juga sarana pendidikan dan penegakan moral. Program acara televisi hendaknya tidak kebablasan, tidak menimbulkan kesan menjijikan dan nyinyir. Program acara di stasiun tv seharusnya menjadi tontonan cerdas dan artistik, baik secara materi maupun tampilan. (Baksin, 2009:45)

2.1.5. Program Magazine

Program magazine di Indonesia dikenal dengan majalah udara. Sebagaimana majalah cetak, program magazine memiliki jangka waktu terbit, mingguan, bulanan, dwi bulanan, tergantung dari kemauan produser. Dalam program ini juga terdapat rubrik-rubrik tetap yang berisi bahasan-bahasan. Program magazine mirip dengan program feature. Perbedaannya kalau program feature satu pokok permasalahan disoroti dari berbagai aspek dan disajikan lewat berbagai format. Sementara itu, program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok permasalahan, melainkan satu bidang kehidupan, seperti wanita, film, pendidikan, dan musik yang ditampilkan dalam rubrik-rubrik tetap dan disajikan lewat berbagai format.
Biasanya program magazine berdurasi antara 30 sampai dengan 50 menit. Setiap rubrik atau segmen disajikan dengan format yang berbeda-beda, misalnya wawancara, uraian, voxpop, dan pergelaran. Yang perlu diingat adalah bahwa program magazine bukan majalah cetak, melainkan majalah udara audio visual.
Sebagaimana dalam feature, sajian program magazine diantarkan oleh satu atau dua orang presenter (penyaji) yang sekaligus menjadi link (penghubung) antara rubrik satu ke rubrik yang lain. Penyaji akan lebih bagus kalau dipilih mereka yang cukup mengenal bidang bahasan. Program magazine bukan siaran berita. Oleh karena itu, gaya sajian, penampilan, dan kostum penyaji juga perlu menyesuaikan dengan spesifikasi program tersebut. (Wibowo, 2009:196-197)
2.1.6. Strategi

Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut menyangkut suatu peranan aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh manager dalam perumusan strategi organisasi. Strategi memberikan pengarahan terpadu bagi organisasi dan berbagai tujuan organisasi, dan memberikan pengarahan terpadu bagi organisasi dan berbagai tujuan organisasi, dan memberikan pedoman pemanfaatan sumber daya organisasi yang digunaan untuk mencapai tujuan.  (Morissan, 2008:136)

Untuk mencapai setiap tujuan yang diinginkan, penentuan strategi yang baik sangat diperlukan. Demikian halnya di bidang penyiaran. Strategi yang diperlukan adalah:  (Dirgantoro, 2001:71-73)
1.Berpikir seperti pemirsa. Pengelola media penyiaran berada dalam bisnis dengan dua klien yang berbeda, yaitu pemirsa dan pemasang iklan. Tanpa ada pemirsa yang mengikuti siaran maka pengelola media penyiaran tidak akan pernah berhasil untuk menarik minat pemasang iklan.
2.Pengelola media penyiaran berkompetisi untuk merebut waktu orang lain agar mau menyaksikan acara yang disuguhkan. Oleh karena itu, pengelola media penyiaran harus bisa membuat atau memproduksi program-program acara yang mampu menarik minat pemirsa.
2.2. Teori Khusus

2.2.1. Teori Produksi Program Televisi

Tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di televisi yang lazim disebut standard operation procedure (SOP), seperti berikut: (Wibowo, 2009:38-45)
A. Pra produksi (Perencanaan dan Persiapan)
Tahapan ini sangat penting, sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan rinci dan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan sudah selesai. Tahap pra produksi meliputi tiga bagian, sebagai berikut:
1. Penemuan Ide
Tahap ini dimulai dalam suatu rapat redaksi, ketika seorang produser menemukan ide atau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah riset.
2. Perencanaan
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan crew – crew yang bertugas, lokasi dan peralatan.
3. Persiapan
Tahap ini meliputi melengkapi peralatan yang diperlukan, perijinan dan surat – menyurat dalam melakukan proses peliputan nantinya. Semua persiapan ini paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja (time schedule) yang sudah ditetapkan. 
Produser program magazine – sebagaimana produser news (siaran berita) – memiliki redaktur (desk) tertentu, beberapa reporter, dan pembahas. Mereka bertugas mencari, mengumpulkan, dan mencari materi produksi sebelum direkam. Produser menyusun rubrik dan materi produksi yang terseleksi sedemikian rupa sehingga antara format yang satu dengan format yang lainnya cukup bervariasi dan semakin meningkatkan daya tariknya. 

Para reporter bekerja sama dengan kamerawan secara terus menerus hunting (berburu) peristiwa atau hal-hal yang menarik. Memperhatikan tokoh-tokoh dan isi pernyataan penting. Hasil liputan apabila itu tidak berhubungan dengan peristiwa actual (tetapi pandangan tertentu yang sifatnya tidak terikat waktu), hasil videonya dapat disimpan untuk digunakan atau dipakai dalam edisi yang tepat.

Rubrik news dalam magazine tetap menuntut aktualitas materi berita. Meskipun begitu, jangka waktu aktualitas tidak secepat straight news yang setiap waktu dan jam perlu terus dipantau. Materi berita dalam magazine berjangka waktu tetap aktual sepanjang satu terbitan ke terbitan yang berikutnya. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa menarik sepanjang minggu dalam jangka satu edisi dapat menjadi materi berita yang aktual. (Wibowo, 2009:197-199)
Kunci keberhasilan produksi program televisi sangat ditentukan oleh keberesan tahap perencanaan dan persiapan itu. Orang yang begitu percaya pada kemampuan teknis sering mengabalkan hal yang sifatnya pemikiran diatas kertas. Dalam produksi program televisi, hal itu dapat berakibat kegagalan. Sebagian besar pekerjaan dalam produksi program televisi bukan shooting di lapangan. Shooting di lapangan hanya memerlukan waktu 7 atau 10 hari. Namun, perencanaan dan persiapan dapat memakan waktu beberapa minggu dengan lebih banyak menggunakan kertas-kertas dan pena daripada kamera atau peralatan teknik lainnya. (Wibowo, 2009)
Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa dalam proses pra produksi dibutuhkan kreatifitas yang tinggi dari tim produksi. Karena dari tahapan ini, pada tahapan selanjutnya akan terencana sehingga meminimalisasikan hambatan-hambatan yang nantinya akan lahirlah tayangan yang berkualitas dan disukai masyarakat.
B. Produksi
Sesudah perencanaan dan persiapan selesai, pelaksanaan produksi dimulai. Sutradara bekerjasama dengan para artis dan crew mencoba mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (shooting script) menjadi gambar, susunan gambar yang dapat bercerita.
Dalam pelaksanaan produksi ini, sutradara menentukan jenis shoot yang akan diambil di dalam adegan (scene). Biasanya sutradara mempersiapkan suatu daftar shoot (shootlist) dari setiap adegan. Sering terjadi dalam satu kalimat dalam skenario (naskah sinetron atau film cerita) dipecah menjadi empat shoot atau lebih.
Semua shoot yang dibuat dicatat oleh bagian pencatat shoot dengan mencatat time code pada saat mulai pengambilan, isi shoot, dan time code pada saat mulai pengambilan. Kode waktu (time code) adalah nomor pada pita. Nomor itu berputar pada ketika kamera dihidupkan dan terekam dalam gambar. Catatan kode waktu ini akan berguna dalam proses editing.
Biasanya gambar hasil shooting dikontrol setiap malam di akhir shooting hari itu untuk melihat apakah hasil pengambilan gambar sungguh baik. Apabila tidak maka adegan itu perlu diulang pengambilan gambarnya. Setelah semua adegan di dalam naskah selesai maka hasil gambar asli (original material/row footage) dibuat catatannya (logging) untuk kemudian masuk dalam proses post production, yaitu editing. (Wibowo, 2009)
Pada saat perencanaan, produser menentukan terlebih dahulu sajian utama dari program yang diproduksi. Kemudian setiap reporter mulai mencari dan mengumpulkan materi produksi. Apabila program itu mingguan, cukup berat bagi para reporter untuk dapat memenuhi rubrik-rubrik yang ada. Majalah udara bukan majalah cetak yang berisi karangan atau uraian. Uraian dalam program magazine berarti rekaman gambar ilustrasi yang menarik, sepanjang uraian atau wawancara yang ada. Kekurangan gambar berarti program dapat menjemukan. Dalam hal ini, berdasarkan bidang kehidupan yang menjadi program magazine tersebut, redaksi dapat terus mengumpulkan bahan dari kejadian atau peristiwa setiap hari yang ada hubungannya dengan konsep program. Simpanan footages tersebut adalah bahan untuk sajian yang diperlukan terbitan minggu itu.

Setelah materi terkumpul, kemudian diseleksi. Materi produksi yang kurang memenuhi syarat, baik dari segi isi maupun teknis harus dibuang. Mentoleransikan materi yang jelek, sama dengan membiarkan kecerobohan yang menyebabkan penurunan kualitas program. Setelah materi yang terseleksi cukup, dimulailah menyusun dan memasukan materi-materi itu ke dalam rubrik yang tersedia. Penulisan naskah untuk presenter dilakukan paling akhir sesudah penyusunan bahan selesai. Naskah sajian disusun untuk mempersatukan, menghidupkan, dan memberi makna pada program itu. Setelah semua siap, kemudian program direkam dan diedit. (Wibowo, 2009:199-200)
C. Pasca Produksi
Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing offline, editing online, dan mixing. Dalam hal ini terdapat dua macam teknik editing, yaitu: Pertama, yang disebut Editing dengan teknik analog atau linier. Kedua, Editing dengan teknik digital atau non linier dengan komputer.
1. Editing Offline dengan teknik analog
Setelah shooting selesai, script writer membuat logging, yaitu mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting dan gambar. Didalam logging time code (nomor kode yang berupa digit frame, detik, menit, dan jam dimunculkan dalam gambar) dan hasil pengambilan setiap shoot dicatat. Kemudian berdasarkan catatan itu sutradara akan membuat editing kasar yang disebut editing offline (dengan copy video VHS supaya murah) sesuai gagasan yang ada dalam sinopsisdan treatment. Sesudah editing kasar ini jadi, hasilnya dilihat dengan seksama dalam screening.

2. Editing Online dengan teknik analog
Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. Sambungan-sa,bungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat berdasarkan catatan time code dalam naskah editing. Demikian pula sound asli dimasukan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing online ini siap, proses berlanjut dengan mixing.
3. Mixing (pencampuran gambar dan suara)
Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yang juga sudah direkam, dimasukkan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang penting dalam pasca produksi sudah selesai. Secara menyeluruh produksi juga sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya diadakan preview. Dalam preview tak ada lagi yang harus diperbaiki. Apabila semua sudah siap maka program ini siap juga untuk ditayangkan.
4. Editing Offline dengan teknik digital atau non linier
Editing non linie atau editing digital adalah editing yang menggunakan  komputer dengan peralatan khusus untuk editing. Alat editing tersebut bermacam-macam anam, jenis, dan fasilitasnya, misalnya: Pinacles, Matrox, Canupus, dll. Dengan alat editing tersebut dapat digunakan berbagai macam program editing berdasarkan kebutuhan, seperti: Adobe Premiere, Three D Max, After Effect, dan banyak program lainnya. Tahapan pertama, yang harus dilakukan adalah memasukan seluruh hasil shoot (gambar) yang dalam catatan atau logging memperoleh OK, dalam hardisk. Proses ini disebut capturing atau digitalizing, yaitu mengubah hasil gambar dalam pita menjadi file, yang ketika diperlukan dapat dipanggil untuk disusun berdasarkan urutan yang diinginkan sutradara. Dalam editing offline dengan system digital ini, penyusunan tidak harus mengikuti urutan adegan seperti dalam system analog. Tetapi mungkin saja dikerjakan dahulu urutan adegan yang ditengah, baru bagian akhir lalu bagian awal. Sesudah tersusun baikbaru diurutkan kemudian dipersatukan agar shoot-shoot yang sudah disambung dapat dilihat secara utuh, proses ini disebut render. setelah render dapat dilakukan screening. Apabila dalam screening masih perlu koreksi, maka koreksi dapat dikerjakan dengan menambah, mengurangi atau menyisipi shoot yang diperlukan. Setelah semuanya memuaskan boleh dikatakan editing offlline selesai. Bahan offline dalam komputer langsung dibuat menjadi online.
5. Editing Online dengan teknik digital
Editing online dengan teknik digital sebenernya tinggal penyempurnaan hasil editing offline dalam computer, sekaligus mixing dengan musik ilustrasi atau efek gambar (misalnya perlu animasi atau wipe effect) dan suara (sound effect atau narasi) yang harus dimasukan. Sesudah semua sempurna, hasil online ini kemudian dimasukan kembali dari file menjadi gambar pada pita Betacam SP atau pita dengan kualitas broadcast standard.

Perencanaan waktu, baik selama masa pra produksi, produksi, dan pasca produksi harus dituangkan ke dalam jadwal waktu yang matang. Penyimpangan jadwal kegiatan akan berpengaruh terhadap jalannya pross produksi tersebut dan juga akan mempengaruhi pembiayaan. (Morrisan, 2011:310)
2.2.2. Analisis Swot
Teori SWOT merupakan teori strategi yang biasa diterapkan oleh setiap organisasi guna mencari startegi yang paling cocok dalam menghadapi ancaman baik dari luar maupun dari dalam. Teori Analisis SWOT adalah untuk memprediksi atau menghindarkan terjadinya suatu ‘ketidakpastian’ (uncretainly) pada organisasi bersangkutan, baik secara mikro maupun makro. (Rosady Ruslan, 2009:15)
Metode ini paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk mencari strategi yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah masalah. (Wibisono, 2010)
Agus Wibisono menjelaskan bahwa analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:
1. Strengths (Kekuatan)
Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.
2. Weakness (Kelemahan)
Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada.Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam  tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

3. Opportunities (Peluang)
Merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar.

4. Threats (ancaman)
Merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri. 
Analisis-analisis yang menggunakan pendekatan SWOT ini merupakan suatu bentuk lompatan pemikiran yang menawan bagi upaya merumuskan strategi apa yang diperlukan, dikarenakan mampu mendeteksi kelemahan-kelemahan organisasi yang manakah perlu diperkuat, serta penguatan-penguatan seperti apakah yang dapat diupayakan untuk menciptakan nilai. Lalu, peluang-peluang manakah yang memang berguna untuk dimanfaatkan oleh organisasi, dan yang manakah ancaman-ancaman dimana organisasi perlu bersiap-siap mempersenjatai diri untuk menghadapinya. Artinya dengan perkataan lain, SWOT menganalisis keadaan organisasi saat sekarang dan sekaligus menghadirkan kemungkinan penginventarisasian alternatif-alternatif strategis yang menawarkan jaminan terbaik bagi penciptaan suatu kreativitas nilai ke masa depan. (Heene, Desmidt, Affif, & Abdullah, 2010:148)
Untuk menganalisis SWOT lebih dalam, maka harus dipisahkan melalui dua kisi antara kekuatan dan kelemahan dengan peluang dan ancaman.
1. Kekuatan dan Kelemahan
Kisi pertama pada analisis SWOT tak lain diarahkan pada organisasi atau perusahaan itu sendiri. Berdasarkan analisis-analisis yang sistematis dilakukan upaya untuk menginventarisasikan kuantitas dan kualitas dari sarana-sarana finansial, sumber daya manusia (SDM) berikut sarana fisik, memahami bagaimana perkembangan-perkembangan spesifik serta pengkoordinasian dan pencatatan sarana-sarana keorganisasian yang mempengaruhi kapasitas-kapasitas penciptaan nilai dari organisasi. Untuk melahirkan suatu kreativitas nilai yang optimal, organisasi harus mampu memaksimalkan kekuatan-kekuatannya serta meminimalkan kelemahan-kelemahannya atau paling tidak menetralkan dampak negatif yang menerpanya. Tabel dibawah ini akan memberikan sebuah gambaran mengenai kemungkinan-kemungkinan lain yang ada di seputar kekuatan maupun kelemahan suatu organisasi.
	Berbagai Kekuatan dan Kelemahan Potensial

	(Kurangnya) kompetensi inti
	(Tidak) memadainya struktur kompensasi

	(Tiadanya) keuntungan skala
	(Kurang) optimalnya sistem pengendalian kepengurusan

	(Kurangnya) efisiensi biaya
	(Tidak) efisiensinya sistem informasi

	(Ketiadaan) keterampilan manajemen pelayanan
	(Kurang sempurnanya) manajemen SDM kualitas atas

	(Tiadanya) sarana-sarana financial
	(Rendahnya) kualitas produk dan jasa

	(Kurangnya) kemampuan inovasi
	(Lambat dan/atau lemahnya) struktur organisasi

	(Lemahnya) reputasi
	(Tidak) efisiensinya komunikasi internal

	(Tidak) memadainya proses pengambilan keputusan
	(Tidak) efisiensinya mekanisme koordinasi


Tabel 2.3 Ikhtisar Kekuatan dan Kelemahan Potensial
2. Peluang dan Ancaman

Kisi kedua pada analisis SWOT memfokuskan diri terhadap lingkungan eksternal dari organisasi. Luasnya jangkauan lingkungan eksternal suatu organisasi dapat kita tentukan batasanya, yakni mencakup semua variabel-variabel eksternal dan kekuatan-kekuatan yang menentukan posisi strategikal dari orgnisasi serta yang mempengaruhi alternatif-alternatif strategisnya. Lingkungan eksternal dari suatu organisasi tak lain merupakan sumber ketersediaan peuang-peluang ataupun ancaman-ancaman bagi organisasi itu. Adapun peluang-peluang adalah faktor-faktor eksternal yang menyediakan kesempatan untuk merealisasikan rencana-rencana sasaran organisasi dengan lebih lancar, lebih cepat, serta dengan biaya yang lebih ringan dan langkah semakin gampang, disamping itu tentunya juga untuk membuka jalan memperbaiki kinerjanya. Sebaliknya, ancaman-ancaman dapat melemahkan organisasi atau mengganggu kesinambungan akan keberadaannya. Sebagai gambaran ringkas, beberapa contoh mengenai peluang organisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

	Berbagai Peluang dan Ancaman

	(Keterbatasan) cakupan strategic
	Tersedianya produk substitusi

	Perubahan dalam lingkupan politik
	(Tidak) dimungkinkannya diversifikasi

	Perubahan dalam lingkungan ekonomi
	Proses evolutif atas prioritas kemasyarakatan

	Perubahan demografi sosial
	(Tidak terbukanya) kemungkinan untuk melakukan aliansi dan kerjasama

	Evolusi teknologi
	(Hilangnya) para stakeholder positif yang memiliki kekuasaan


Tabel 2.4 Ikhtisar Peluang dan Ancaman Potensial

Dari teori diatas penulis menyimpulkan bahwa analisis SWOT digunakan oleh sebuah perusahaan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan,peluang, dan ancaman sebuah produk yang dihasilkannya. Metode ini digunakan untuk mencari strategi bila terjadi hambatan atau sebuah ketidakpastiaan pada produk tersebut. Metode ini juga bisa dipakai sebagai tolak ukur untuk melakukan perbandingan antara produk yang dihasilkan dengan produk kompetitor.
2.3. Kerangka Pikir
Untuk mendapatkan strategi produksi program “Teenlicious” di Global TV dibutuhkan analisis SWOT proses produksi program yang didapat dari hasil wawancara dan observasi lapangan. Teknik analisis SWOT berguna untuk menentukan kekuatan proses produksi yang akan dijadikan peluang untuk mendapatkan strategi terbaik dalam membuat program yang berkualitas demi persaingannya dengan program lain dan untuk mengidentifikasi kelemahan dimana tahapan proses produksinya mungkin akan mengalami ancaman baik dari eksternal maupun internal. Dengan demikian, terciptalah sebuah program yang berkualitas.
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